
 
Jurnal Manajemen dan Akuntansi 
Volume 5, Nomor 1, Januari 2025 

e-ISSN: 2962-3987; p-ISSN: 2962-4428, Hal. 344-357 
DOI: https://doi.org/10.56910/gemilang.v5i1.2676   

Available Online at: https://jurnal-stiepari.ac.id/index.php/gemilang 

Received Mei 03, 2025; Revised Mei 17, 2025; Accepted:  Juni 27, 2025; Published:  Juni 30, 2025 

 
 
 

 

Pengaruh Return on Asset dan Intensitas Asset Tetap terhadap 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) pada Perusahaan Manufaktur 

Bidang Usaha Konstruksi yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2021 - 

2023  
 

Okky Kharisma1*, Saridawati2 

1-2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Akuntansi, Universitas Bina Sarana Informatika 

 
Alamat: Alamat Kampus: BSD Sektor XIV Blok C1/1, Jl. Letnan Sutopo Lengkong Gudang Timur, 

Rw Mekar Jaya, Kota Tangerang Selatan  

 
Korespondensi penulis: okkykharisma944@gmail.com 

 

Abstract: This research aims to review, Return on Asset and the Intensity of Assets on tax avoidance in 

manufacturing companies in the construction sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 

period 2021–2023. The independent variables used in this study are Return on Asset (ROA) and Intensity of Assets 

(CAPIN), while the dependent variable in this study is Tax Avoidance which is measured based on the ETR ratio. 

The research method used is quantitative descriptive with a multiple linear regression approach through 

descriptive statistical tests, classical assumption tests, and hypothesis tests. The research sample was determined 

using a purposive sampling technique with a total of 13 companies and 39 observation data.  The results of the 

study indicate that ROA has a negative and significant effect on tax avoidance, while CAPIN has no effect on tax 

avoidance. Simultaneously, both variables also have a significant effect on tax avoidance. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Asset dan Intensitas Asset Tetap 

terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan manufaktur bidang usaha konstruksi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2023. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Return on Asset (ROA) dan Intensitas Asset Tetap (CAPIN) sedangkan variabel dependen dalam 

penilitian ini adalah Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) yang diukur berdasarkan rasio ETR. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan regresi linier berganda dengan melalui uji statistic 

deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesi. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan total 13 perusahaan dan 39 data observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance), sedangkan CAPIN tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Secara simultan, kedua variabel tersebut juga 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 

 

Kata kunci: Return on Asset (ROA), Intensitas Asset Tetap (CAPIN), Penghindaran Pajak (ETR) 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pajak merupakan kontributor terbesar terhadap pendapatan negara di Indonesia, yang erat 

kaitannya dengan praktik wajib pajak dalam upaya mengurangi kewajiban pembayaran pajak. 

Salah satu bentuk perlawanan terhadap pajak adalah melalui penghindaran pajak (tax 

avoidance), untuk mengurangi kewajiban pajaknya dengan memanfaatkan ketentuan atau celah 

dalam peraturan perpajakan adalah salah satu upaya yang sah dan dapat dilakukan oleh 

perusahaan. Perusahaan menekan biaya pajak yang harus disetorkan melalui cara-cara yang 

sah, tanpa menyalahi ketentuan hukum perpajakan yang berlaku di Indonesia. 

Permasalahan ini memiliki karakteristik tersendiri karena praktik penghindaran pajak 

(tax avoidance) tidak menentang hukum (legal) di Indonesia, perusahaan juga tidak 
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menginginkan hal tersebut terjadi. Karena penghindaran pajak akan menjadi masalah serius 

bagi negara sehingga dapat mempengaruhi penerimaan negara (Erlianny & Hutabarat, 2020). 

Indonesia menerapkan Self Assessment System, Dengan sistem ini, wajib pajak memiliki 

keleluasaan sepenuhnya dalam mengelola kewajiban pajaknya tanpa intervensi langsung dari 

otoritas pajak. Namun, penerapan sistem ini juga membuka peluang bagi sebagian wajib pajak 

untuk melakukan manipulasi terhadap besaran pajak yang terutang, misalnya dengan 

mengurangi biaya perusahaan secara strategis guna menekan beban pajak yang harus 

dibayarkan. 

Fenomena penghindaran pajak pernah terjadi pada PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

tercatat mengalami peningkatan jumlah utang dari Rp42,02 triliun menjadi Rp42,75 triliun 

pada tahun 2019, sementara angka penjualan justru menunjukkan penurunan dari Rp31,16 

triliun ke Rp27,77 triliun di tahun yang sama. 

Dari fenomena yang ada, dapat disimpulkan bahwa penghindaran pajak masih banyak 

dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia, yang menunjukkan bahwa masalah ini 

memerlukan perhatian yang lebih serius. Beberapa penelitian sebelumnya juga 

mengungkapkan bahwa posisi keuangan perusahaan mempengaruhi praktik penghindaran 

pajak. 

Banyak faktor yang dapat memengaruhi Penghindaran pajak (tax avoidance), termasuk 

tingkat profitabilitas (ROA) dan intensitas aset tetap. Profitabilitas mencerminkan efektivitas 

kinerja manajemen dalam menghasilkan laba, baik dari pendapatan operasional maupun 

investasi. Sebagai indikator profitabilitas, Return on Asset (ROA) memiliki peran penting 

dalam menentukan kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. 

Mengacu pada penelitian sebelumnya oleh (Irawati et al., 2020; Ayunanta et al., 2020; 

Muslim & Nengzih, 2020) return on asset tidak mempengaruhi penghindaran pajak, sementara 

penelitian lain mengindikasikan bahwa profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap 

praktik penghindaran pajak (Darmawan et al., 2020; Khomsiyah et al., 2021;  Mayasari & Al-

Musfiroh, 2020). 

Faktor lain yang dapat memengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan 

penghindaran pajak (tax avoidance) adalah Intensitas Asset Tetap. Intensitas Asset Tetap 

merupakan pengukuran proporsi asset tetap (seperti tanah, bangunan, mesin, dan peralatan) 

terhadap total asset perusahaan. 

Hasil penelitian dari (Prihatini & Amin, 2022; Pratiwi & Pramita, 2021) menunjukkan 

adanya pengaruh positif antara intensitas asset tetap pada penghindaran pajak (tax avoidance). 
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Dan riset yang dilakukan oleh (Jamaludin, 2020; Rosdiani & Hidayat, 2020) intensitas asset 

tetap tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 

Penelitian ini mengambil sampel perusahaan manufaktur bidang usaha konstruksi yang 

terdaftar di BEI tahun 2021-2023. Alasan untuk memilih objek penelitian tersebut yaitu 

didasarkan pada pertumbuhan dan perkembangan sektor perusahaan yang cukup baik, dan 

jarang digunakan sebagai objek penelitian. 

Latar belakang tersebut menjadi dasar ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian 

mengenai return on asset dan intensitas asset tetap yang akan dipergunakan sebagai variabel 

yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Untuk itu, penulis melakukan 

pengujian kembali dan mengambil judul “Pengaruh Return on Asset dan Intensitas Asset 

Tetap Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) pada Perusahaan Manufaktur 

Bidang Usaha Konstruksi yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2021-2023”. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

1. Return on Aset 

Profitabilitas (Profitability Ratio) adalah rasio yang dimanfaatkan untuk mengukur 

kinerja suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama periode tertentu (Vidada & 

Saridawati, 2021). Rasio laba bersih setelah pajak terhadap total aset yang digunakan 

perusahaan untuk kegiatan operasionalnya merupakan cara perhitungan ROA.  

Meningkatkan laba yang diperoleh akan diikuti oleh semakin tinggi pula beban pajak 

yang harus ditanggung, karena laba tersebut menjadi dasar perhitungan pajak. Banyak 

perusahaan cenderung melakukan strategi tax avoidance untuk mengurangi beban pajak yang 

harus dibayarkan (Napitupulu et al., 2020). ROA digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana 

efektivitas dan intensitas penggunaan aset perusahaan dalam menghasilkan pendapatan, yang 

juga dikenal sebagai tingkat perputaran asset (Hery, 2023:24). 

Return on Asset (ROA) dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

2. Intensitas Asset Tetap 

Teori Capital Intensity adalah keputusan pendanaan perusahaan terkait pengelolaan 

proporsi utang dan ekuitas yang dilakukan untuk memaksimalkan nilai perusahaan (Isnaen & 

Albastiah, 2021). Capital intensity menunjukkan seberapa besar aset perusahaan yang 
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dialokasikan dalam bentuk aset tetap, contohnya seperti peralatan, pabrik, mesin, dan 

bangunan.  

Rasio Capital Intensity (CAPIN) digunakan untuk mengukur besarnya porsi asset yang 

dialokasikan perusahaan sebagai asset tetap. Nilai CAPIN yang lebih tinggi, mengindikasikan 

bahwa perusahaan mempunyai struktur aset yang lebih padat modal (capital intensive). 

Sebaliknya, nilai CAPIN yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan lebih mengandalkan 

aset lancar atau modal kerja dibandingkan investasi dalam aset tetap. 

Cara pengukuran Intensitas Asset Tetap pada penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

3. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) merupakan upaya yang dilakukan secara sah oleh 

wajib pajak untuk meminimalkan kewajiban pajak tanpa menyalahi ketentuan perpajakan yang 

berlaku. Strategi ini biasanya menggunakan metode dan metode yang menggunakan 

kekurangan (area grey) dalam undang-undang dan peraturan pajak guna mencapai tujuan 

tersebut (Pohan, 2016:23). 

Menurut (Ayunanta et al., 2020) menekan jumlah pajak yang harus disetor, sehingga 

dapat membantu memperbaiki arus kas perusahaan adalah tujuan dari penghindaran pajak. 

Dalam menjalankan praktik ini, perusahaan bisa mendapatkan untung atau rugi. 

Keuntungannya, perusahaan hanya membayar pajak dengan jumlah yang rendah, sehingga 

perusahaan dapat mempertahankan jumlah kas yang dimiliki perusahaan. Tapi kerugiannya, 

perusahaan akan memperoleh denda dari pihak pajak, nilai saham bisa turun, dan reputasi 

perusahaan bisa rusak. 

Effective tax rate (ETR) digunakan untuk melakukan pengukuran penghindaran pajak. 

Nilai ETR yang tinggi menggambarkan bahwa entitas tidak sepenuhnya memanfaatkan insentif 

pajak dan cenderung memiliki kewajiban membayar pajak yang tinggi, dan sebaliknya. 

Dalam penelitian ini rumus yang digunakan yaitu: 
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4. METODE PENELITIAN 

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang bertujuan untuk menemukan kebenaran 

atas suatu permasalahan melalui pendekatan yang sistematis, logis, dan berdasarkan kajian 

empiris serta observasi langsung di lapangan dengan menerapkan metode ilmiah yang tepat 

(Azhari et al., 2023:3). 

Penelitian ini, peneliti menerapkan metode deskriptif kuantitatif. Sumber data penelitian 

ini adalah laporan keuangan tahunan pada perusahaan manufaktur bidang usaha konstruksi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 data tersebut bersifat sekunder, data 

tersebut diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.co.id).  

Peniliti menggunakan dua variable independen dalam penelitian ini, yaitu return on asset 

(X1), dan intensitas asset tetap (X2), serta satu variabel dependen yaitu penghindaran pajak 

(tax avoidance) (Y) yang akan diuji keterhubungannya dengan variabel bebas.  

Menurut Husaini Usman Populasi adalah keseluruhan nilai, baik dalam bentuk hasil 

pengukuran maupun perhitungan, yang mencerminkan karakteristik tertentu dari suatu 

kelompok objek secara lengkap dan terdefinisi dengan jelas, baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif (Roflin & Liberty, 2021:4). Terdapat 13 perusahaan manufaktur bidang usaha 

kontruksi yang terdaftar di BEI dari tahun 2021-2023 yang menjadi populasi dalam penelitian 

ini. 

Purposive sampling merupakan metode pemilihan sampel secara selektif dengan memilih 

subjek atau objek penelitian berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap mampu 

memberikan informasi relevan sesuai kebutuhan penelitian. Pemilihan sampel dilakukan 

karena unit tersebut dianggap paling memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. 

Program IBM SPSS Statistics versi 27.0.1 sebuah perangkat lunak yang dirancang untuk 

mengolah data statistik dengan akurasi dan efisiensi tinggi, aplikasi analisis pengolahan data 

digunakan untuk perhitungan komputasi dalam penelitian ini. Program ini memungkinkan 

pemrosesan data secara sistematis guna menghasilkan berbagai output yang dapat digunakan 

oleh para pengambil keputusan. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian dengan pengujian hipotesis 

menggunakan metode analisis regresi berganda. Setelah seluruh data yang diperlukan berhasil 

dikumpulkan, tahap berikutnya adalah melakukan analisis data yang mencakup beberapa 

langkah utama, yaitu: Analisis Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, dan Uji Hipotesis. 
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Analisis Variabel 

1. Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel 1 dapat diketahui bahwa: 

a. Variabel Return on Assets mempunyai 39 obeservasi yang valid, dengan rentang nilai 

berada antara nilai paling rendah sebesar 0,0022 dan nilai paling tinggi adalah 0,2423. 

Variabel ini juga memiliki nilai rerata sebanyak 0,51667 serta standar deviasi sebesar 

0,0519974. Maka hasil ini dapat mengidentifikasi bahwa terdapat nilai rata-rata yang 

mendekati 0,51667 menunjukan pusat dari distribusi data, standar deviasi yang 

relative sebesar 0,0519974. 

b. Variabel Intensitas Asset Tetap mempunyai 39 obeservasi yang valid, dengan rentang 

nilai berada antara paling rendah sebesar 0,0047 dan nilai paling tinggi adalah 0,9581. 

Variabel intensitas asset tetap ini juga memiliki nilai rerata sebanyak 0,160741 serta 

standar deviasi sebesar 0,1916559. 

c. Variabel Penghindaran Pajak (tax avoidance) mempunyai mempunyai 39 obeservasi 

yang valid, dengan rentang nilai berada antara nilai paling rendah sebesar 0,0000 dan 

nilai paling tinggi adalah 0,8048. Variabel dependen ini juga memiliki nilai rerata 

sebanyak 0,225585 serta standar deviasi sebesar 0,2415081.  
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2. Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Statistik  

 

 

 

 

Hasil uji K-S yang ditampilkan pada tabel 2, nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,094 

dengan tingkat probabilitas signifikan  yaitu 0,200 > 0,05, maka bisa ditarik simpulan 

jika nilai residual tersebut memiliki distribusi normal.  

3. Uji Multikolonieritas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolenearitas nilai tolerance dan VIF variabel Return 

on Asset (ROA) dan Intensitas Asset Tetap (CAPIN) sebesar 0,966 dan 1,035. Maka 

kesimpulan yang bisa diambil adalah tidak terjadi multikolenearitas antar variabel independen 

karena nilai tolerance variabel independen > 0,100 dan nilai VIF variabel independen < 10,00. 
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4. Uji Heteroskedasitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedasitas (Grafik Scatterplot) 

Berdasarkan gambar diatas hasil uji heteroskedasitas grafik Scatterplot, titik residual 

terilihat tersebar secara acak, tidak membentuk pola, dan merata di sekitar garis horizontal. Hal 

ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi, 

sehingga model layak digunakan untuk analisis lanjutan. Namun agar lebih memastikan 

kesimpulan tersebut, dilakukan uji alternatif yaitu uji glejser, uji glejser konsisten dengan 

temuan sebelumnya, sehingga dapat dipastikan bahwa model memenuhi asumsi 

heteroskedasitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedasitas (Uji Glejser) 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut didapatkan hasil nilai independent ROA 0,247 > 0,05, 

CAPIN 0,074 > 0,05. Dengan demikian, hasil uji menunjukkan tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas, sehingga model ini valid untuk memprediksi penghindaran pajak (tax 

avoidance) berdasarkan masukan variabel ROA dan CAPIN. 
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5. Uji Autokorelasi  

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji autokolerasi pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Durbin 

Waston (d) dari hasil uji autokolerasi sebesar 2,079 dimana nilai (du) 1,5969 dan nilai (dl) 

sebesar 1,3821. Nilai Durbin Waston 2,100 > 1,5969 dan Nilai Durbin-Waston 4- du 2,100 < 

2,4031 hasil menunjukkan bahwa model bebas dari autokorelasi. 

6. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

Merujuk pada tabel 6 diatas, hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen dapat dijelaskan melalui model regresi linear berganda yaitu: 

ETR = 0,343 – 1,542 ROA – 0,237 CAPIN + е 

a. Apabila variabel independen (ROA dan CAPIN) dianggap konstan, maka akan 

meningkatkan pengungkapan penghindaran pajak (tax avoidance) sebesar 0,343. 

b. ROA sebagai X1 sebesar -1,542 dapat diartikan setiap kenaikan 1 satuan ROA maka 

pengungkapan penghindaran pajak (tax avoidance) akan menurun sebesar 1,542. 

c. Intensitas Aset Tetap (CAPIN) sebagai X2 sebesar -0,237 diartikan apabila variabel 

independen lain nilainya tetap dan CAPIN mengalami kenaikan 1 satuan maka 

pengungkapan tarif pajak efektif akan menurun sebesar 0,237. 
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7. Uji Koefisien determinasi (Uji R) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien determinasi (Uji R) 

 

 

 

 

Tabel diatas menyajikan hasil uji koefisien determinasi dapat disimpulkan bahwa angka 

Adjusted R Square sebesar 0,167. Artinya bahwa 16,7% variabilitas penghindaran pajak (tax 

avoidance) dapat dijelaskan oleh variabel RO dan (CAPIN). Sebanyak 83,3% (100% - 16,7%) 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel independen yang diteliti. 

8. Uji F 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 

 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil dari perhitungan uji signifikansi simultan F hitung 

sebesar 3,656. Dengan tingkat probabilitas signifikansi 0,036 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

variabel independent ROA dan CAPIN secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen Penghindaran Pajak (tax avoidance) (ETR). 

9. Uji T 

Tabel 9. Hasil Uji T 

 

 

 

 



 

e-ISSN: 2962-3987; p-ISSN: 2962-4428, Hal. 344-357 

 

Berdasarkan hasil uji signifikansi parameter individual (T test) hubungan masing-masing 

variabel independent dengan variabel dependen sebagai berikut: 

a. Variabel profitabilitas memiliki nilai t hitung sebesar -2,147 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,039 < 0,05. Artinya ROA berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 

b. Variabel intensitas asset tetap memiliki nilai t hitung sebesar -1,218 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,231 > 0,05. Artinya intensitas asset tetap (CAPIN) tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 

 

2. Pembahasan & Interprestasi Hasil Penelitian 

a. Pengaruh Return on Asset (X1) Terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil penelitian Variabel Return on Asset (ROA) memiliki nilai koefisien β 

sebesar -1,542 dan nilai signifikan sebesar 0,039. Nilai koefisien menunjukkan bahwa variabel 

ROA tersebut mempunyai arah koefisien negatif, maka hasil pengujian dapat menjelaskan 

bahwa ROA mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance).  Hasil ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rasya & 

Ratnawati, 2023; Tanjaya & Nazir, 2021), pengaruh return on asset (ROA) terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance) (ETR) menunjukan hasil negatif. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio ROA suatu perusahaan, semakin kecil 

kemungkinan perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak. Penyebabnya yaitu karena 

beban pajak dihitung berdasarkan pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang 

mencatatkan laba tinggi melalui efisiensi aset biasanya lebih patuh terhadap kewajiban 

perpajakan, karena memiliki kapasitas finansial yang memadai untuk memenuhi kewajiban 

tersebut tanpa harus melakukan penghindaran pajak. 

b. Pengaruh Intensitas Asset Tetap (X2) Terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance) 

Berdasarkan hasil penelitian Variabel Intensitas Asset Tetap (CAPIN) memiliki nilai 

koefisien β sebesar -237 dan nilai signifikan sebesar 0,231. Hasil pengujian dapat menjelaskan 

bahwa CAPIN tidak ada pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 

Sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Jamaludin, 2020; Rosdiani & Hidayat, 2020). 

CAPIN tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance) pada perusahaan manufaktur bidang usaha konstruksi.  
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Hal ini disebabkan oleh rendahnya proporsi investasi perusahaan dalam aset tetap, yang 

umumnya berada di bawah 50% dari total aset. Nilai investasi yang relatif kecil tersebut 

menyebabkan beban penyusutan yang dihasilkan juga rendah, sehingga tidak memberikan 

dampak yang berarti dalam mengurangi besarnya pajak yang harus disetor oleh perusahaan. 

Dalam arti lain, meskipun asset tetao berpotensi memberikan manfaat pajak melalui 

penyusutan intensitas yang rendah menjadikan manfaat tersebut tidak cukup signifikan untuk 

memengaruhi penghindarab pajak (tax avoidance) secara keseluruhan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 13 perusahaan 

dengan jumlah data sebanyak 39 selama periode 2021-2023,  dapat disimpulkan  beberapa hal 

yaitu: 

1. Return on Asset (ROA) beperngaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak 

(tax avoidance) (ETR) pada perusahan manufaktur bidang usaha konstruksi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2023, Hasil ini menunjukan bahwa 

semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin rendah dorongan 

perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini disebabkan oleh kemampuan 

perusahaan yang lebih besar dalam memenuhi kewajiban perpajakan karena laba yang 

diperoleh tinggi. 

2. Intensitas Asset Tetap (CAPIN) tidak beperngaruh terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance) (ETR) pada perusahan manufaktur bidang usaha konstruksi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2023, Ketidaksignifikanan pengaruh ini dapat 

disebabkan oleh rendahnya nilai investasi perusahaan dalam aset tetap, yang umumnya 

berada di bawah ambang batas yang mampu memberikan dampak substansial terhadap 

beban  penyusutan. Dengan demikian, potensi pengurangan laba kena pajak melalui 

penyusutan menjadi tidak cukup besar untuk memengaruhi kewajiban pajak secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, CAPIN bukan merupakan faktor dominan dalam strategi 

penghindaran pajak (tax avoidance) perusahaan pada sektor ini. 

3. Secara silmultan, variabel Return on Asset (ROA) dan Intensitas Asset Tetap (CAPIN) 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Dari temuan tersebut, saran yang dapat diberikan antara lain: 



 

e-ISSN: 2962-3987; p-ISSN: 2962-4428, Hal. 344-357 

 

1. Untuk perusahaan agar terus menjaga kinerja profitabilitas agar dapat memenuhi 

kewajiban pajak dengan optimal tanpa harus menerapkan strategi penghindaran pajak 

yang berisiko. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan otorisasi pajak untuk 

melakukan pengawasan lebih lanjut terhadap perusahaan dengan struktur asset tetap 

yang rendah atau tingkat profitabilitas yang tidak stabil, karena berpotensi melakukan 

penghindaran pajak (tax avoidance). 

3. Penelitian selanjutnya, dapat memperluas cakupan variabel, seperti menambahkan 

faktor leverage, ukuran perusahaan, atau kepemilikan institusional agar mendapatkan 

hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian juga dapat diperluas pada sektor 

industri lainnya di luar manufaktur konstruksi. 
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